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ABSTRACT

Teaching materials were an essential component in determining the quality of
learning in elementary schools. However, many teachers were not yet able to
develop teaching materials independently, which made the learning process rely
heavily on textbooks or conventional resources. This study aimed to examine the
application of the Rowntree development model as an approach to developing
teaching materials in elementary schools. The research method used was a
literature study, with data analyzed descriptively based on five relevant articles
published between 2020-2025. The results show that teaching materials developed
through the Rowntree model are wvalid, practical, effective, and capable of
improving student learning outcomes. The model is also flexible for both printed
and digital forms of materials. Therefore, the Rowntree model serves as a
systematic approach for teachers to design innovative, engaging, and student-
centered teaching materials in elementary schools.

Keywords : Teaching Materials, Elementary School, Rowntree Model

ABSTRAK

Bahan ajar merupakan komponen penting dalam menentukan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar. Namun, kenyataannya masih banyak guru yang
belum mampu mengembangkan bahan ajar secara mandiri sehingga pembelajaran
cenderung bergantung pada buku teks atau bahan ajar konvensional. Penelitian
ini bertujuan untuk menelaah penerapan model pengembangan Rowntree sebagai
pendekatan dalam mengembangkan bahan ajar di sekolah dasar. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan pengolahan data
menggunakan analisis deskriptif untuk menganalisis lima artikel yang relevan
dengan topik penelitian dan terbit pada rentang tahun 2020-2025. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan melalui model
Rowntree terbukti valid, praktis, efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Model ini juga fleksibel diterapkan untuk berbagai bentuk bahan ajar, baik
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cetak maupun digital. Dengan demikian, model Rowntree dapat dijadikan sebagai
pendekatan yang sistematis bagi guru dalam merancang bahan ajar yang
inovatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di sekolah dasar.

Kata Kunci : Bahan Ajar, Sekolah Dasar, Model Pengembangan Rowntree

PENDAHULUAN

Bahan ajar menjadi bagian penting dalam menentukan kualitas pembelajaran.
Bahan ajar merupakan segala bentuk materi yang dimanfaatkan untuk mendukung
guru dalam proses pembelajaran. Istilah ini merujuk pada media atau perangkat
pembelajaran yang memuat isi materi, metode, ruang lingkup, serta teknik evaluasi
yang dirancang secara sistematis dan menarik guna membantu peserta didik
mencapai kompetensi maupun sub kompetensi sesuai tujuan pembelajaran.
(Suprihatin & Manik, 2020). Bahan ajar berperan penting dalam menentukan mutu
pembelajaran di kelas karena menjadi sarana efektif untuk mencerminkan proses
belajar. Bagi guru maupun siswa bahan ajar menjadi salah satu acuan penting dalam
memperoleh informasi materi. Bahan ajar berperan dalam memudahkan guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Tanjung & Fahmi, 2024).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji pentingnya bahan ajar
dalam pembelajaran. Berdasarkan penelitian (Magdalena et al.,, 2021) dengan
menggunakan bahan ajar yang disusun sesuai kebutuhan pembelajaran, siswa SDN
Karawaci 20 menjadi lebih aktif karena mereka memiliki kesempatan mempelajari
materi dari bahan ajar tersebut terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran
berlangsung di kelas. Kemudian penelitian (Marginingsih et al., 2025) di SDN 3
Kadipiro pembelajaran tidak hanya bergantung pada buku paket, tetapi juga
memanfaatkan bahan ajar dan alat peraga agar suasana belajar lebih menarik.
Dengan cara ini siswa lebih aktif dan mudah memahami materi. Selanjutnya
penelitian (Adelia et al., 2021) menjelaskan penggunaan bahan ajar di SD PAB 20
khususnya pada siswa kelas VI, memberikan dampak positif terhadap kemampuan
berpikir kritis, meningkatkan hasil belajar siswa dan mendorong munculnya
kreativitas.

Namun, realitas yang terjadi di lapangan banyak guru belum mampu
mengembangkan bahan ajar secara mandiri, sehingga hanya memakai bahan ajar
yang telah disediakan pemerintah (Widiastuti, 2020). Dalam praktik pendidikan,
masih banyak guru yang menggunakan bahan ajar instan atau siap pakai tanpa
proses perencanaan dan penyusunan sendiri, sehingga berisiko menghasilkan bahan
ajar yang kurang menarik (Maimulfi et al., 2021). Sebagian besar guru mengandalkan
bahan ajar konvensional, seperti buku teks yang dibeli di toko, buku bantuan dari
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pemerintah, dan LKS yang diperoleh melalui distributor yang datang ke sekolah
(Wafi & Agustina, 2023). Kualitas pembelajaran cenderung rendah apabila guru
hanya bergantung pada bahan ajar konvensional tanpa menghadirkan inovasi dan
kreativitas (Rizal, 2022). Ketidaktepatan dalam memilih bahan ajar menyebabkan
pemahaman peserta didik menjadi kurang optimal dan berdampak pada
perkembangan kognitif mereka. Rendahnya inovasi guru dalam merancang bahan
ajar yang adaptif juga berdampak pada menurunnya keterlibatan siswa selama
kegiatan belajar (Tiningrum et al., 2025). Selain itu, juga dapat menurunkan minat
belajar peserta didik yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian nilai mereka
yang belum memenuhi KKM (Yulaika et al., 2020).

Pengembangan bahan ajar penting untuk dilakukan oleh guru. Guru perlu
memiliki keterampilan dalam mengembangkan bahan ajar yang praktis dan menarik
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik masa kini. Pengembangan
bahan ajar yang inovatif dan menarik menjadi hal yang penting dan relevan untuk
dilakukan (Yulianingsih et al., 2023). Ketersediaan bahan ajar yang sesuai dan
relevan sangat berperan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar
(Pohan & Dafit, 2021). Pengembangan bahan ajar mampu meningkatkan relevansi
pendidikan karena dapat disesuaikan dengan perkembangan teknologi, ilmu
pengetahuan, dan kebutuhan masyarakat. Selain itu, bersifat fleksibel untuk
digunakan dalam berbagai model pembelajaran, baik tatap muka maupun daring,
dan mudah diakses oleh siapa saja kapan saja sehingga mendukung pembelajaran
yang lebih inklusif (Ramadhani et al., 2024).

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan adanya model pengembangan
yang dapat menjadi acuan sistematis dalam merancang, menyusun, dan
menyempurnakan bahan ajar. Model pengembangan ini berfungsi sebagai kerangka
kerja yang membantu guru agar produk bahan ajar yang dihasilkan tidak hanya
layak digunakan, tetapi juga efektif dalam meningkatkan ketercapaian kompetensi
peserta didik. Salah satu model pengembangan yang dapat digunakan guru untuk
mengembangkan bahan ajar yaitu dengan model pengembangan Rowntree. Model
Rowntree merupakan model pengembangan yang dirancang khusus untuk
digunakan dalam pengembangan bahan pembelajaran (Alfianto & Heri, 2024).
Menurut Pasaribu et al (2025) model pengembangan Rowntree mencakup 3 tahapan
yaitu tahapan perencanaan, tahapan pengembangan dan tahapan evaluasi.

Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk menelaah secara mendalam
penerapan model pengembangan Rowntree sebagai pendekatan dalam
mengembangkan bahan ajar di sekolah dasar melalui studi literatur. Peneliti
mengkaji penelitian terdahulu dengan membandingkan dan mensintesiskan temuan
untuk memberikan gambaran teoritis tentang penerapan model pengembangan
Rowntree dalam mengembangkan bahan ajar di sekolah dasar. Penelitian ini
diharapkan memberikan pemahaman teoritis mengenai efektivitas model Rowntree
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sebagai pendekatan sistematis dalam merancang bahan ajar yang valid, praktis, dan
efektif, sehingga dapat menjadi referensi bagi guru maupun peneliti dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode penelitian studi literatur adalah
pendekatan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengkaji, serta
mensintesiskan berbagai literatur yang relevan terkait suatu topik tertentu (Aswirah
et al., 2024). Studi literatur dipilih karena tujuan utama penelitian adalah menelaah
secara mendalam model pengembangan Rowntree dalam konteks pengembangan
bahan ajar di sekolah dasar. Tahapan penelitian dimulai dengan menentukan topik
kajian, yaitu penerapan model pengembangan Rowntree dalam pengembangan
bahan ajar. Selanjutnya, peneliti melakukan penelusuran sumber melalui database
nasional yang kredibel antara lain google scholar, Publish or Perish 8 dan

“

ResearchGate dengan menggunakan kata kunci seperti “ Model Pengembangan
Rowntree” dan “Bahan Ajar Sekolah Dasar”.

Setelah itu dilakukan seleksi sumber berdasarkan kriteria (1) artikel relevan
dengan topik kajian, (2) terbit pada rentang tahun 2020-2025, dan (3) berasal dari
jurnal atau publikasi ilmiah yang memiliki kredibilitas akademik. Sumber yang
terpilih kemudian dikaji secara mendalam untuk mengidentifikasi model
pengembangan yang digunakan, subjek penelitian, serta hasil temuan yang
diperoleh. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis deskriptif, yaitu
mendeskripsikan fakta-fakta dari masing-masing artikel yang ditelaah, kemudian
menyajikannya dalam bentuk sintesis yang menguraikan persamaan, perbedaan,
serta kontribusi penerapan model Rowntree dalam pengembangan bahan ajar di
sekolah dasar. Instrumen penelitian disajikan dalam bentuk tabel ringkasan artikel
yang memuat informasi mengenai penulis, judul penelitian, serta temuan utama dari
setiap artikel yang ditelaah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pengembangan Rowntree memiliki beberapa kelebihan jika
dibandingkan dengan model pengembangan lainnya. Menurut Wahidah et al (2025)
kelebihan model pengembangan Rowntree terletak pada kesederhanaan tahapan
yang disajikan serta uraian langkah yang jelas, sehingga memudahkan pengembang
dalam merancang bahan ajar. Kemudian menurut Sadly (2022) model Rowntree
memiliki kelebihan berupa kejelasan dalam pelaksanaan setiap tahapan desain
pembelajaran, terfokus pada pengembangan bahan ajar tertentu sehingga langkah-
langkahnya mudah diikuti, serta prosedurnya cukup sederhana karena tidak
menuntut keterlibatan sistem yang kompleks. Selain memiliki kelebihan, model

433 https:/ /journal.sahaeduresearch.com/index.php/jurpi



Volume 1 Nomor 6 Tahun 2025

pengembangan Rowntree juga memiliki kekurangan. Menurut Kustandi &
Darmawan (2020) model ini terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar, model pengembangan ini tidak memberikan penjelasan mengenai
bagaimana proses belajar berlangsung. Kemudian, menurut Jusuf & Istiyowati
(2023) kekurangan model ini terletak pada minimnya landasan dalam perancangan
desain instruksional, sehingga model ini cenderung terlihat hanya berfokus pada
pengembangan produk tanpa memperhatikan aspek perancangan instruksional.
Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini akan menelaah penerapan model Rowntree
melalui kajian literatur untuk melihat sejauh mana model ini dapat digunakan
sebagai pendekatan dalam mengembangkan bahan ajar di sekolah. Untuk
memperjelas hasil kajian literatur mengenai penerapan model pengembangan
Rowntree dalam pengembangan bahan ajar di sekolah dasar, disajikan ringkasan
artikel penelitian terdahulu yang memuat informasi penulis, judul, serta temuan
utama dari masing-masing penelitian. Adapun instrumen penelitian ini disusun
dalam bentuk tabel yang memuat informasi sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Tabel Analisis Artikel

Berbasis Kearifan Lokal

No Penulis Judul Temuan
Pengembangan Bahan  Bahan ajar scrapbook berbasis
Ajar  Scrapbook  Tema model pengembangan Rowntree
Anisa et al Peri:?tiwa dalam yang dikembangkan untuk kelas V
1. (2022) K?h1dupan untuk Kelas V' gp dinyatakan valid, praktis, efektif
di Sekolah Dasar dan layak digunakan untuk
mendukung pembelajaran tematik
di sekolah dasar.
Pengembangan Media Media komik pembelajaran IPS
Komik dalam berbasis model pengembangan
Nofarinda Pembelajaran IPS pada Rowntree untuk kelas V SD
etal (2022) Materi Peristiwa Lahirnya dinyatakan sangat valid, praktis
Pancasila Kelas V SD dan efektif untuk capaian tes hasil
belajar siswa.
Pengembangan LKPD Bahan ajar berupa LKPD berbasis

kearifan lokal dengan pendekatan

Saputriet  dengan Pendekatan PMRI PMRI yang dikembangkan melalui

al (2022) untuk Siswa Kelas IV model Rowntree dinyatakan sangat

Sekolah Dasar valid, sangat praktis, dan efektif
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pengembangan  Lembar Bahan ajar berupa LKPD IPS

Kerja Peserta Didik pada Terpadu kelas \Y% yang

Sasmita & Mata  Pelajaran Ilmu dikembangkan dengan  model

Mahdin Pengetahuan Sosial Rowntree dinyatakan baik hingga

(2023) Terpadu Sekolah Dasar sangat baik, sehingga layak,

menarik, dan efektif digunakan

sebagai bahan ajar di sekolah dasar.

Khodijah Pengembangan E-Modul Bahan ajar berupa e-modul berbasis

etal (2022) Berbasis Cerita Bergambar cerita bergambar dengan
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No Penulis Judul Temuan

Pada Mata Pelajaran Pkn pengembangan model Rowntree

Kelas 5 Sdn Karang Mukti  untuk mata pelajaran PKN kelas 5
SD terbukti valid, praktis, dan
efektif.

Dalam kajian ini, peneliti melakukan telaah terhadap lima artikel yang dipilih
sebagai bahan review.

Berdasarkan penelitian Anisa et al (2022) yang berjudul “Pengembangan Bahan
Ajar Scrapbook Tema Peristiwa dalam Kehidupan untuk Kelas V di Sekolah Dasar”.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Rowntree yang meliputi tiga
tahapan, yaitu perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Model tersebut
diterapkan dalam mengembangkan bahan ajar berupa scrapbook untuk peserta
didik kelas V SDN 01 Rantau Panjang dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif. Dari segi validitas, penilaian ahli media
memperoleh persentase sebesar 94% dan ahli materi sebesar 96%. Dari aspek
kepraktisan, respon siswa mencapai 92% pada tahap one to one dan 95% pada tahap
small group. Sedangkan dari sisi efektivitas, hasil tes belajar siswa menunjukkan nilai
rata-rata N-gain sebesar 0,66 yang termasuk kategori sedang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar scrapbook berbasis model Rowntree layak
digunakan untuk mendukung pembelajaran tematik di sekolah dasar.

Berdasarkan penelitian Nofarinda et al (2022) yang berjudul “Pengembangan
Media Komik dalam Pembelajaran IPS pada Materi Peristiwa Lahirnya Pancasila
Kelas V SD”. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Rowntree yang
meliputi tiga tahap, yaitu perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Model
tersebut diterapkan untuk mengembangkan bahan ajar berupa media komik dalam
pembelajaran IPS pada materi peristiwa lahirnya Pancasila yang ditujukan kepada
peserta didik kelas V SD Negeri 22 Palembang dengan jumlah 17 siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media komik yang dihasilkan dinyatakan sangat
valid oleh validator dengan persentase 96,4%, praktis berdasarkan respon siswa
pada tahap one to one sebesar 90% dan small group sebesar 94,3%, serta efektif atau
memiliki efek potensial dengan capaian 82% pada tes hasil belajar.

Penelitian yang dilakukan Saputri et al (2022) yang berjudul “Pengembangan
LKPD Berbasis Kearifan Lokal dengan Pendekatan PMRI untuk Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Rowntree yang
terdiri dari tiga tahap, yaitu perencanaan, pengembangan, dan evaluasi, untuk
mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal dengan pendekatan PMRI pada
siswa kelas IV SD Negeri 091 Palembang. Hasilnya menunjukkan bahwa produk
yang dihasilkan tergolong sangat valid dengan skor 86,4% dari ahli, sangat praktis
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dengan skor 93,5% pada uji coba terbatas, serta memiliki efek potensial dalam
meningkatkan hasil belajar, terbukti dari rata-rata nilai siswa yang semula 51,06
meningkat menjadi 83 dan melampaui KKM sekolah.

Penelitian Sasmita & Mahdin (2023) berjudul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu Sekolah
Dasar”. Penelitian ini menggunakan model pengembangan Rowntree yang terdiri
dari tiga tahap, yaitu perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Model ini
diterapkan untuk mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik
(LKPD) pada mata pelajaran IPS Terpadu kelas V sekolah dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dinilai baik hingga sangat baik
oleh ahli media (83,42%), ahli desain (81,76%), dan ahli materi (86,78%). Uji coba
kepada siswa juga memperoleh hasil positif, baik pada evaluasi perorangan,
kelompok kecil, maupun uji lapangan, dengan persentase penilaian di atas 80%.
Dengan demikian, LKPD berbasis model Rowntree dinyatakan layak, menarik, dan
efektif digunakan sebagai bahan ajar di sekolah dasar.

Penelitian Khodijah et al (2022) berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis
Cerita Bergambar Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas 5 Sdn Karang Mukti”. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan Rowntree untuk siswa kelas 5 SDN Karang
Mukti dalam mata pelajaran PKN materi Peristiwa Mengisi Kemerdekaan. Hasil
validasi menunjukkan e-modul berbasis cerita bergambar sangat baik, dengan
penilaian ahli media 100%, ahli materi 93,3%, dan ahli bahasa 75%. Pada uji
kepraktisan juga efektif, ditunjukkan oleh peningkatan nilai siswa. Pada tahap one-
to-one, nilai rata-rata siswa meningkat dari 26,6 (tidak layak) pada pre-test menjadi
93,3 (sangat layak) pada post-test. Sementara itu, pada tahap small group, nilai rata-
rata siswa meningkat dari 38 (tidak layak) pada pre-test menjadi 93 (sangat layak)
pada post-test. Dengan demikian, berbasis cerita bergambar yang dikembangkan
dengan model Rowntree terbukti valid, praktis, dan efektif karena mampu
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDN Karang Mukti pada materi PKN
Peristiwa Mengisi Kemerdekaan.

Berdasarkan lima artikel yang dipilih sebagai bahan review menunjukkan
beberapa kesamaan yang dapat ditemukan. Seluruh penelitian sama-sama
menggunakan model pengembangan Rowntree yang terdiri dari tiga tahapan utama
yaitu perencanaan, pengembangan, dan evaluasi. Produk bahan ajar yang dihasilkan
baik berupa scrapbook, komik, LKPD, maupun e-modul dinilai valid, praktis, dan
efektif oleh para ahli maupun hasil uji coba lapangan. Selain itu, penerapan model
ini secara konsisten mampu meningkatkan hasil belajar siswa, baik dari segi capaian
nilai, keterlibatan, maupun keaktifan dalam proses pembelajaran. Sementara itu,
terdapat juga beberapa perbedaan yang terlihat seperti pada jenis bahan ajar yang
dikembangkan di setiap penelitian. Anisa et al (2022) mengembangkan scrapbook,
Nofarinda et al (2022) mengembangkan komik pembelajaran IPS, Saputri et al (2022)
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mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal, Sasmita & Mahdin (2023)
mengembangkan LKPD IPS Terpadu, sedangkan Khodijah et al (2022)
mengembangkan e-modul berbasis cerita bergambar. Selain itu, subjek penelitian
juga bervariasi ada yang dilakukan pada siswa kelas IV maupun kelas V dengan
jumlah partisipan yang berbeda, serta indikator efektivitas yang diukur pun
beragam, mulai dari validasi ahli, respon siswa, hingga peningkatan nilai tes belajar.

Meskipun terdapat perbedaan dalam jenis bahan ajar, subjek, dan indikator
efektivitas yang digunakan, hasil penelitian tetap menunjukkan kesamaan temuan.
Penelitian Anisa et al (2022) dengan bahan ajar scrapbook dengan Nofarinda et al
(2022) dengan bahan ajar bentuk komik pembelajaran sama-sama menunjukkan
tingkat validitas dan kepraktisan yang sangat tinggi meskipun media yang
dikembangkan berbeda. Demikian pula, penelitian Saputri et al (2022) dan Sasmita
& Mahdin (2023) menunjukkan bahwa penggunaan model pengembangan Rowntree
dalam mengembangkan LKPD terbukti valid, praktis, dan layak digunakan pada
pembelajaran di sekolah dasar. Selanjutnya, penelitian Khodijah et al (2022) dan
Saputri et al. (2022) sama-sama menunjukkan bahwa model pengembangan
Rowntree tidak hanya menghasilkan bahan ajar yang valid dan praktis, tetapi juga
berdampak nyata terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar meskipun
bentuk bahan ajar yang dikembangkan berbeda. Dengan demikian, meskipun
produk bahan ajar yang dikembangkan berbeda, kelima penelitian menunjukkan
kesamaan yaitu model Rowntree efektif mendukung pengembangan bahan ajar
inovatif di sekolah dasar.

Kontribusi dari penerapan model Rowntree dalam kelima penelitian tersebut
menunjukkan bahwa model ini bersifat fleksibel dan dapat diaplikasikan untuk
mengembangkan berbagai bentuk bahan ajar, baik cetak maupun digital.
Keunggulannya terletak pada kerangka kerja yang sistematis sehingga
memudahkan guru maupun peneliti dalam merancang bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Secara praktis, model ini terbukti mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan bermakna. Selain itu, juga
dapat meningkatkan motivasi dan capaian belajar siswa. Dengan demikian, model
Rowntree memberikan kontribusi penting sebagai pendekatan yang relevan untuk
mendukung pengembangan bahan ajar inovatif di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa model pengembangan
Rowntree terbukti efektif dalam mengembangkan bahan ajar di sekolah dasar, baik
cetak maupun digital. Model ini memberikan kerangka kerja sistematis yang
menghasilkan bahan ajar valid, praktis, efektif, dan mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Dengan demikian, model Rowntree layak dijadikan pendekatan dalam
pengembangan bahan ajar di sekolah dasar. Oleh karena itu, guru disarankan
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memanfaatkan model Rowntree dalam merancang bahan ajar sesuai kebutuhan
peserta didik, sedangkan peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian
model Rowntree sebagai pendekatan dalam pengembangan bahan ajar di sekolah
dasar untuk berbagai mata pelajaran agar efektivitas model ini terbukti
komprehensif.
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